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ABSTRAK 

PERBEDAAN TARAF HIDUP PETANI PENGGARAP KELAPA 

SAWIT DAN KARET YANG INTENSIF DAN TIDAK INTENSIF 

BERDASARKAN AKAD MUSAQAH DI KECAMATAN BABAT 

TOMAN MUSI BANYUASIN 

 

Oleh: 

Amila; Imam Asngari; Ahmad Syathiri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran pendapatan petani penggarap 

kelapa sawit dan karet baik secara intensif maupun tidak intensif dalam akad 

musaqah dan perbedaan taraf hidup antara petani penggarap kelapa sawit dan karet 

yang intensif dan tidak intensif dalam melakukan akad musaqah. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah dengan observasi dan wawancara secara langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh petani penggarap 

yang intensif maupun tidak intensif mendapatan pendapatan bagi hasil sebesar 20 

persen untuk petani penggarap kelapa sawit, dan 40 persen untuk petani penggarap 

karet dengan total biaya yang dikeluarkan ditanggung oleh pemilik kebun. Petani 

penggarap yang intensif dan petani penggarap yang tidak intensif memiliki 

perbedaan yang signifikan. Berdasarkan analisis taraf hidup yang menggunakan 

garis kemiskinan BPS Musi Banyuasin sebesar Rp.519.797/perbulan, jumlah rata-

rata pendapatan petani penggarap kelapa sawit dan karet yang intensif setelah 

dibagi berdasarkan jumlah anggota keluarga adalah sebesar Rp.801.436/perbulan 

dan jumlah rata-rata pendapatan petani penggarap kelapa sawit dan karet tidak 

intensif setelah dibagi berdasarkan jumlah anggota keluarga adalah sebesar 

Rp.318.843/perbulan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pembagian hasil petani 

penggarap kelapa sawit dan karet yang intensif lebih sejahtera daripada pembagian 

hasil petani penggarap kelapa sawit dan karet yang tidak intensif. 

 

Kata Kunci: Bagi Hasil, Musaqah, Taraf Hidup. 
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ABSTRACT 

THE DIFFERENCE IN THE STANDARD OF LIVING OF INTENSIVE 

AND NON-INTENSIVE OIL PALM AND RUBBER CULTIVATORS 

BASED ON THE MUSAQAH AGREEMENT IN BABAT TOMAN MUSI 

BANYUASIN DISTRICT 
 

By: 

Amila; Imam Asngari; Ahmad Syathiri 

This study aims to determine the amount of income of oil palm and rubber 

cultivators both intensively and non-intensively in the musaqah contract and the 

difference in living standards between oil palm and rubber cultivators who are 

intensive and not intensive in carrying out musaqah contracts. The type of research 

used is descriptive quantitative. The method used to collect data is by observation 

and in-person interviews. The results showed that the income earned by intensive 

and non-intensive cultivators received a profit sharing income of 20 percent for oil 

palm farmers, and 40 percent for rubber cultivators with the total costs incurred 

borne by the plantation owners. Intensive cultivator farmers and non-intensive 

cultivator farmers have significant differences. Based on the analysis of living 

standards using the poverty line of BPS Musi Banyuasin of Rp.519.797/month, the 

average income of intensive oil palm and rubber cultivators after being divided by 

the number of family members is Rp.801.436/per month and the average amount of 

income of smallholders who cultivate oil palm and non-intensive rubber after being 

divided based on the number of family members is Rp.318.843/month. So it can be 

stated that the intensive distribution of the produce of oil palm and rubber 

cultivators is more prosperous than the distribution of the produce of smallholders 

who cultivate oil palm and rubber which is not intensive. 

 

Keywords: Profit Sharing, Musaqah, Standard of Living. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa.sawit dan karet adalah komoditas pertanian terkait dengan kebutuhan 

sehari-hari, dilihat dari olahan kelapa sawit dan karet yang dapat dirasakan 

manfaatnya. Kelapa sawit yang telah diolah dapat menghasilkan minyak goreng, 

bahan pembuatan kosmetik, bahan pembuatan berbagai makanan, sebagai oli dan 

pelumas, serta dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan cat/pewarna. 

Sedangkan karet dapat menghasilkan berbagai jenis alat-alat kendaraan, alat 

kesehatan, perkakas, mainan dan lain-lainnya. Selain itu pohon karet dan kelapa 

sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar bagi masyarakat di Kecamatan 

Babat Toman (Apriansyah, 2020). 

 Musi Banyuasin merupakan suatu kabupaten yang ada di Sumatera Selatan, 

yang mempunyai potensi cukup besar dari segi sumber daya alam, salah satunya 

adalah pertanian dan perkebunan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), luas lahan 

kelapa sawit mencapai 43.000 ha (430 km2) dan luas perkebunan karet seluas 

217.000 ha (2.170 km2) dari 14.000 kilometer persegi (km2) luas wilayah 

Kabupaten Musi Banyuasin. Jadi dilihat dari data tersebut komoditas kelapa sawit 

dan karet mencapai 20 persen dari total wilayah di Musi Banyuasin. 

 Kabupaten Musi Banyuasin, memiliki peningkatan pada jumlah produksi 

kelapa sawit di tahun 2017-2020 dan mengalami penurunan produksi pada tahun 

2021. Pada tahun 2017 memiliki jumlah produksi sebanyak 394.382 ton dengan 

luas lahan 43.023 ha. Tahun 2018 memiliki jumlah produksi sebanyak 431.790 ton 
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dengan luas lahan 43.006 ha, tahun 2019 jumlah produksi sebanyak 432.589 ton 

dengan luas 43.086 ha, pada tahun 2020 memiliki jumlah produksi sebanyak 

436.584 ha dengan luas lahan 43.071 ha dan pada tahun 2021 jumlah kelapa sawit 

mengalami penurunan dari tahun 2020 yaitu dengan jumlah produksi sebanyak 

432.588 ton dengan luas lahan 43.070 ha. 

 Sedangkan untuk jumlah produksi karet mengalami penurunan produksi 

pada tahun 2020. Pada tahun 2017 memiliki jumlah produksi sebanyak 155.250 ton 

dengan luas lahan 207.370 ha. Tahun 2018 memiliki jumlah produksi sebanyak 

210.364 ton dengan luas lahan 207.355 ha, tahun 2019 memiliki jumlah produksi 

sebanyak 212.745 ton dengan luas lahan 207.862 ha, dan pada tahun 2020 jumlah 

produksi karet mengalami penurunan yaitu dengan jumlah produksi sebanyak 

211.072 ton dengan luas lahan 208.212 ha. Pada tahun 2021 jumlah produksi karet 

mengalami kenaikan dari tahun 2020 dengan jumlah produksi sebanyak 213.466 

ton dengan luas lahan 208.212 ha (Badan Pusat Statistik, 2022). Berikut Tabel1.1 

yang merupakan data luas lahan beserta jumlah produksi kelapa sawit dan karet di 

Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2017-2022. 

Tabel 1.1 Luas lahan dan jumlah produksi pertanian Musi Banyuasin 2017- 

 2021 
 

Tahun 

Karet Kelapa sawit 

Luas  

panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas Luas 

Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

2017 207.370 155.250 0.748 43.023 394.382 9.167 
2018 207.355 210.364 1.014 43.006 431.790 10.040 

2019 207.862 212.745 1.023 43.086 432.589 10.040 

2020 208.212 211.072  1.013 43.071 436.584 10.136 

2021 208.212 213.466 1.025 43.070 432.588 10.043 
 

      Sumber: Musi Banyuasin Dalam Angka, 2022  
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  Babat Toman merupakan suatu kecamatan di kabupaten Musi Banyuasin 

yang mempunyai 14 Desa dengan jumlah penduduk sebesar 37.937 dan rata-rata 

penduduknya berprofesi sebagai petani. Kebutuhan tenaga kerja di Kecamatan 

Babat Toman ini kebanyakan berasal dari penduduk asli daerah tersebut, hanya 

sebagian kecil tenaga kerja yang berasal dari luar daerah seperti daerah jawa dan 

lampung. Sistem pertanian yang biasa digunakan oleh warga beragam sesuai 

dengan keadaan penduduk. Untuk petani yang biasanya tidak mempunyai lahan, 

mereka bekerja mengurus atau mengelola lahan petani lain yang memiliki lahan.  

  Salah satu sistem kerjasama yang di terapkan warga di Kecamatan Babat 

Toman ialah kerjasama musaqah. Bentuk kerja sama ini telah menjadi kebiasaan 

diakibatkan luasnya tanah perkebunan serta terdapat warga pemilik kebun yang 

tidak mampu dan tidak ada waktu untuk mengelola perkebunannya. Sehingga pihak 

pemilik perkebunan meminta petani penggarap supaya menggarap ataupun 

mengelola serta merawat perkebunan mereka, maupun sebaliknya petani penggarap 

meminta kepada pemilik kebun agar kebunnya dapat digarap oleh petani penggarap 

tersebut. Pemilik kebun memberikan kebunnya yang telah ditanami kelapa sawit 

dan karet kepada penggarap. 

   Bagi hasil merupakan kesepakatan bersama di suatu kegiatan usaha. Adanya 

perjanjian pembagian keuntungan oleh dua orang atau lebih. Bagi hasil merupakan 

bagian dari muamalah (hubungan manusia) yang dapat dilakukan antara umat islam 

atau antara muslim dengan non-muslim lainnya (Anwar & Hariyati, 2017). Bagi 

hasil bisa digunakan sebagai upaya dalam mengantisipasi konflik si kaya dan si 

miskin dalam kehidupan sosial (Oktarijayanti et al., 2020).  
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   Tingkat kesejahteraan petani penggarap biasanya berkaitan dengan keadaan 

usaha pertanian yang tercermin dari tingkat pendapatan. Penerimaan yang rendah 

diikuti dengan rendahnya pendapatan yang diperoleh petani penggarap. Tingkat 

pendapatan petani penggarap dilihat dari jumlah produksi yang dihasilkan selama 

mengelolah kebun tersebut. Produksi yang rendah tentunya juga akan berdampak 

pada menurunnya pendapatan yang diterima petani penggarap.  

   Salah satu cara untuk meningkatkan jumlah produksi kelapa sawit dan karet, 

yaitu dilihat dari bagaimana petani penggarap itu sendiri mengelolah dan merawat 

kelapa sawit dan karet yaitu dilihat dari intensif dan tidak intensif. Penggunaan 

sarana produksi dan pemupukan menjadi suatu upaya dalam meningkatkan 

kesuburan tanah, penggunaan dengan jumlah dan kombinasi tertentu bisa 

meningkatkan produksi kelapa sawit dan karet. Oleh sebab itu, pemeliharaan dan 

perawatan yang dilakukan secara teratur oleh petani penggarap dapat memberikan 

peranan penting dalam peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit dan karet. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian perbedaan taraf 

hidup petani penggarap kelapa sawit dan karet yang intensif dan tidak intensif 

berdasarkan akad musaqah di Kecamatan Babat Toman Musi Banyuasin. 

1.2 Rumusan.Masalah 

 Berlandaskan latar belakang diatas, di rumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan petani penggarap kelapa sawit dan karet baik secara 

intensif maupun tidak intensif dalam akad musaqah? 
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2. Apakah terdapat perbedaan taraf hidup antara petani penggarap kelapa sawit 

dan karet yang intensif dan tidak intensif dalam melakukan akad musaqah? 

1.3 Tujuan.Penelitian  

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan petani penggarap kelapa sawit dan 

karet baik secara intensif maupun tidak intensif dalam akad musaqah. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan taraf hidup antara petani 

penggarap kelapa sawit dan karet yang intensif dan tidak intensif dalam 

melakukan akad musaqah. 

1.4. Manfaat.Penelitian 

 Penelitian ini memiliki manfaat untuk:   

1. Sebagai sarana informasi untuk masyarakat supaya bisa memahami apakah bagi 

hasil kelapa sawit dan karet memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan petani. 

2. Dapat memberikan informasi dan edukasi tentang pertanian kelapa sawit dan 

karet khususnya dalam sistem bagi hasil secara islami dan dapat dijadikan bahan 

untuk lembaga pendidikan ataupun non pendidikan khususnya bagi petani. 
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